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Abstrak

Afandi, Rakhmad Galih. 2023. Pemanfaatan Google Classroom Terhadap
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMAN 2 Malang. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1: Qurroti A’yun, M.Pd.I. Pembimbing 2: Arief Ardiansyah,
M.Pd.I

Kata Kunci: Pemanfaatan Google Classroom, Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Pendidikan pada era sekarang tidak lepas dari yang namanya perkembangan
teknologi antara lain gadget, dalam gadget terdapat banyak sekali aplikasi yang sangat
membantu apalagi dalam dunia pendidikan, salah satunya adalah aplikasi Google
Classroom yang dimanfaatkan untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN
2 Malang. Dari latar belakang diatas maka peneliti mendeskripsikan fokus masalah
mengenai pemanfaatan Google Classroom dan juga efektifitas pemanfaatan Google
Classroom dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan dan mengetahui
efektifitas dari pemanfaatan Google Classroom terhadap pembelajaran Pendidikan
Agama Islam khususnya dalam aspek akhlak di SMAN 2 Malang

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut maka prosesnya dilakukan dengan
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik atau prosedur pengambilan
data yang digunakan adalah dengan metode observasi yaitu melakukan pengamatan
secara langsung kemudian menggunakan metode wawancara yaitu mewawancarai
responden serta dengan metode dokumentasi yaitu mengambil data pada objek atau
lokasi penelitian

Hasil dari penelitian ini bahwa pemanfaatan Google Classroom pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Malang dimanfaatkan untuk membagikan dan
mengakses materi pembelajaran yang tidak ada di buku pedoman atau buku pegangan
peserta didik serta digunakan untuk pengumpulan beberapa tugas seperti ulangan
harian, merangkum materi sampai remidial dan memiliki kelebihan mudah diakses
serta dapat membantu guru jika berhalangan hadir, yang menjadi kekurannya adalah
jaringan internet, kapasitas smartphone serta kurangnya interaksi secara langsung yang
membuat kualitas akhlak peserta didik cenderung menurun ketika teralalusering
digunakan karena tidak adanya interaksi secara langsung antara peserta didik dan
tenaga pendidik.

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Di Indonesia pendidikan sering mengalami perubahan setiap waktunya, apalagi
dengan berkembangnya zaman yang sudah sangat maju dan modern ini. Pendidikan
yang menjadi tonggak kemajuan suatu bangsa dan teknologi bagi suatu negara sangat
penting keberadaannya, pendidikan dan teknologi pada saat ini adalah satu paket yang
tidak dapat dipisahkan.

Pendidikan pada era sekarang ini tidak mungkin terlepas dan terpisahkan dari yang
namanya gadget. Mulai dari orang tua, guru dan murid pun, mereka sudah memiliki
gadget masing-masing. Gadget saat ini sangat penting bagi dunia pendidikan, banyak
informasi yang mudah diakses dari media karena adanya gadget. Sehingga
mempermudah para guru untuk melakukan proses belajar mengajar tanpa adanya
kesulitan untuk mendapatkan informasi. Tidak berhenti dari hal itu, banyak guru yang
sudah menggunkan kelebihan gadget ini dan dijadikan sebagai tempat atau wadah bagi
muridnya untuk mengumpulkan tugas-tugas mereka seperti pekerjaan rumah, ulangan
harian dan remidial.

Salah satu yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah aplikasi yang
ada dalam gadget yaitu Google Classroom. Google Classroom dirancang untuk
mempermudah interaksi antar guru dan peserta didik, selain itu Google Classroom juga
dirancang untuk mempermudah guru memberikan materi kepada para peserta didik

secara fleksibel yang kemudian dibagikan melalui salinan dari Google dokumen



kepada setiap siswa. Penggunaan Google Classroom mulai terangkat semenjak
terjadinya wabah Covid-19 meskipun sebelum peristiwa tersebut aplikasi ini sudah ada

tapi penggunaanya yang kurang dimaksimalkan.
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Google Classroom adalah aplikasi yang menyerupai ruang kelas yang tersambung

dengan koneksi internet dan terjadi pada dunia maya (Faruq, Didik & Suharto, 2018).
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Sedangkan menurut pendapat lain mengatakan bahwa Google Classroom merupakan
suatu metode pembelajaran secara online yang dimaksudkan untuk mengangkat

kualitas pendidikan sebagai bentuk dari usaha yang telah dibatasi oleh ruang dan waktu

University o

(Blundo, 2011). Jadi Google Classroom merupakan sebuah aplikasi yang tersedia pada
gadget untuk membantu guru memberikan materi secara fleksibel dan relevan kepada
para peserta didik secara menyeluruh.

Selain menggunakan Google Classroom sebagai salah satu media untuk
pembelajaran, banyak perusahaan yang bergerak di bidang aplikasi juga mengeluarkan
produk berupa aplikasi yang menyediakan jasa bimbingan online, try out online
perguruan tinggi dan kedinasan yang sudah banyak ditemui di media sosial sekarang.
Selain sangat bermanfaat bagi dunia pendidikan. Gadget juga dapat digunakan untuk
mengakses hiburan-hiburan. Seperti mengaskses video, foto, musik, permainan dan
artikel-artikel yang banyak disukai seperti artikel memasak. Gadget pada saat ini juga
duigunakan untuk menunjang gaya hidup seseorang.

Banyak kelebihan yang dimiliki oleh gadget pada saat ini diantaranya bisa
digunakan untuk mengakses Google Classroom, Afrianti (2018) mengambil kutipan
dari situs resmi Google yang menjelaskan bahwa program Google Classroom adalah
alat produktivitas yang dirancang untuk menghemat waktu pengajar dalam mengelola
kelas dan meningkatkan komunikasi dengan siswa. Google Classroom juga
memudahkan siswa dan guru untuk terhubung satu sama lain di dalam dan di luar

sekolah. Dan banyak juga kekurangan atau efek negatif yang dimiliki gadget yang
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harus sangat diperhatikan. Saat salah menggunakan gadget untuk hal yang tidak
benar,maka akan udah terjerumus pada hal negatif seperti judi online, dark web,
pornografi dan hal lain yang mengandung unsur negatif dari penggunaan gadget.
Teknologi gadget yang memiliki beragam manfaat dan kelebihan juga dapat
mengakibatkan dampak positif dan negatif bagi pengguna. Dampak positif dari
penggunaan gadget yaitu akan lebih efisien dalam penggunaan waktu dalam
berkomunikasi (Mubashiroh, 2013).

Pengunaan gadget yang sudah diperbolehkan oleh kementrian pendidikan untuk
digunakan para siswa di sekolah sudah banyak terjadi di Indonesia. Salah satunya yang
terjadi di SMAN 2 Malang, dimana para siswanya dengan leluasa bisa menggunakan
gadget mereka untuk membantu mereka melakukan proses pembelajaran, salah satunya
untuk menggunakan Google Classroom untuk mempermudah proses pembelajaran
yang berlangsung. Tentunya tidak semua siswa melakukan hal itu dalam pengunaan
gadget mereka, ada saja siswa yang suka bermain game saat proses pembelajaran
berlangsung, ada juga yang bermain media sosial seperti Instagram, Tiktok, Youtube
dan aplikasi lainnya. Oleh karena itu, tenaga pendidik harus memerhatikan betul para
peserta didiknya dalam pemanfaatan dan penggunaan Google Classroom tersebut.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal (09 Juni 2023)
dengan Waka Kurikulum pembelajaran secara online atau pembagian materi secara
online itu masih sering dan sampai sekarang masih digunakan, di SMAN 2 sendiri ada
aplikasi E-learning yang telah difasilitasi langsung oleh sekolah, namun panyak tenaga

pendidik yang memilih Google Classroom karena kemudahannya. Para peserta didik
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di SMAN 2 Malang juga lebih memberikan respon baik terhadap Google Classroom
ini.

Pemanfaatan Google Classroom di SMAN 2 Malang masih tetap digunakan guna
untuk menunjang proses belajar siswa dan untuk menambah semangat belajar siswa
meskipun penggunaannya cenderung dikurangi karena sudah pembelajaran tatap muka,
sebenarnya Google Classroom adalah aplikasi pribadi dari tenaga pendidik yang
populer digunakan di SMAN 2 Malang karena penggunaannya yang praktis. Terlihat
dari proses pembelajaran yang dilakukan di kelas 11 IPS 3 yang membagikan film kisah
para Nabi melalui aplikasi Google Classroom untuk merangkum alur film tersebut dan
mengambil amanat dari film tersebut, kemudian hal yang berbeda juga dirasakan dari
pengamatan peneliti bahwa di kelas 10 IPA 4 juga Google Classroom digunakan untuk
tempat pengumpulan tugas ulangan harian. Namun dari pengamatan yang dilakukan di
SMAN 2 Malang juga menunjukkan bahwa Google Classroom juga memiliki efek atau
berdampak pada peserta didik mulai dari tingkah laku dan akhlak dari peserta didik
yang jika terlalu sering digunakan akan membuat kemunduran dalam segi akhlak

Berdasarkan pengamatan dari peneliti yang dilakukan di SMAN 2 Malang.
Pemanfaatan Google Classroom dalam proses pembelajaran Diharapkan mampu
membuat siswa paham dengan materi yang diberikan oleh guru, tentu saja hal ini
memungkinkan memberi efek samping pada nilai akhir siswa, yang biasanya diukur
dengan beberapa pertimbangan. Selain itu permasalahan yang terjadi banyak para
tenaga pendidik dan peserta didik yang kurang memahami akibat serta cara
pemanfaatan dari Google Classroom. Oleh karena itu peniliti terdorong untuk

melakukan penelitian di SMAN 2 Malang dengan mengambil judul “Pemanfaatan
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Google Classroom Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMAN 2
Malang”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas maka fokus penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pemanfaatan Google Classroom dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMAN 2 Malang?
2. Bagaiamana efektifitas dari pemanfaatan Google Classroom dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Malang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut maka tujuan penelitian yang akan dicapai
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemanfaatan Google Classroom
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Malang.
2. Untuk mengetahui efektifitas dari pemanfaatan Google Classroom dalam
pembelajaran Pendidikamn Agama Islam di SMAN 2 Malang.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi kegunaan dari penelitian ini, penulis menuliskan
diantaranya sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a) Bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan Google Classroom terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Malang, sehingga
pemanfaatan Google Classroom dapat digunakan secara maksimal dalam

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan dapat membantu efektifitas
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pembelajaran yang berlangsung sehingga memberi dampak positif bagi proses
pembelajaran sesuai dengan tujuan penelitian dan diharapkan bisa menjadi
motivasi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian di bidang yang sama.

b) Bagi peneliti, tentunya ini menjadi pengalaman dan pengetahuan baru tentang
pemanfaatan Google Classroom terhadap pembelejaran Pendidikan Agama
Islam dalam aspek ahlak.

2. Secara Praktis

a) Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan mampu untuk membuat para peserta didik

memanfaatkan Google Classroom dengan benar dalam proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam supaya tidak mendapatkan pengaruh negatif dari

perkembangan gadget yang sudah sangat canggih.

b) Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi para guru atau

tenaga pendidik untuk memaksimalkan pemanfaatan Google Classroom dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

c) Bagi Sekolah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan diharapkan mampu mengambil

pemanfaatan Google Classroom tersebut sebagai bahan refleksi dan menyusun

rencana tindak lanjut untuk perbaikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan Google Classroom agar para warga sekolah tidak mendapat
pengaruh buruk dari pemanfaatan Google Classroom ini sehingga dapat

memaksimalkan apa yang ada dalam Google Classroom bagi proses pembelajaran.
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d) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi
peneliti selanjutnya sehingga dapat dijadikan bekal untuk mengembangkan
penelitian tersebut guna untuk memanfaatkan Google Classroom secara maksimal
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
E. Definisi Operasional
Berdasarkan tema penelitian maka dapat ditarik secara garis besar dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut:
1. Pemanfaatan
Pemanfaatan merupakan suatu kegiatan,cara atau proses dimana menjadikan
sesuatu objek menjadi berguna dan bermanfaat. Dalam hal ini pemanfaatan yang
dimaksud adalah pemanfaatan Google Classroom terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam secara maksimal.
2. Google Classroom
Google Classroom merupakan aplikasi yang memudahkan guru untuk
memberikan pengajaran dan materi kepada muridnya secara fleksibel dan relevan
untuk mempermudah dan meningkatkan kualitas dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan usaha terencana untuk
melakukan pengajaran dan pengenalan tentang ilmu dan sumber informasi yang
berkaitan dengan agama Islam pada peserta didik guna menumbuhkan sikap

terpuji dan semangat belajar yang tinggi mengenai ilmu keagamaan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan apa yang sudah dijelasakan pada bab sebelumnya, paparan data,
temuan penelitian serta pembahasan dalam penelitian tersebut maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemanfaatan Google Classroom terhadap pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMAN 2 Malang

Pemanfaatan Google Classroom di SMAN 2 Malang dapat mempermudah dan
membantu tugas dari tenaga pendidik menjadi lebih mudah dan juga membuat tenaga
pendidik dapat menmbagikan materi pembelajaran pada peserta didik dengan cara
membagikan materi ke dalam aplikasi tersebut. Materi yang dibagikan pada peserta
didik merupakan materi tambahan yang tidak ada pada buku pedoman atau buku
pegangan peserta didik, hal ini dapat membuat peserta didik mampu dan mudah untuk
menguasai dan memahami materi pembelajaran tersebut

Google Classroom pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2
Malang juga digunakan sebagai tempat atau wadah yang menampung lembaran tugas
dari peserta didik. Tugas yang dimaksud adalah seperti tugas ulangan harian, tugas
merangkum untuk peserta duduk dan juga remidi ulangan harian. Para peserta didik
juga menyambut baik pemanfaatan aplikasi ini karena dapat mempermudah peserta

didik dalam mengumpulkan tugas dan mudah untuk dikoordinir.

90
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Hal itu dapat dibuktikan dengan pemanfaatan Google Classroom yang masih aktif

digunakan pada pembelajaran khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
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SMAN 2 Malang. Kemudahan yang diberikan oleh Google Classroom membuat
peserta didik dan tenaga pendidik menyambut dengan kesan yang positif dalam

pemanfaatannya. Peserta didik juga dapat dengan mudah mengumpulkan tugas dengan

University o

adanya fitur assignment sebagai media untuk pengumpulan tugas peserta didik.
2. Efektifitas dari pemanfaatan Google Classroom terhadap pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Malang

Namun dibalik pemanfaatan Google Classroom yang memiliki banyak kelebihan
ternyata Google Classroom juga memiliki kekurangan yakni terletak pada kualitas
jaringan si penggunanya, jika jaringan internetnya stabil maka pengoperasiannya bisa
maksimal, namun jika tidak maka akan menghambat proses pengoperasian aplikasi
tersebut. Sementara itu kapasitas smartphone dan penyimpannanya juga tergantung
pada si pengguna dan juga untuk segi pengumpulan tugas yang melampirkan foto atau
gambar dinilai kuranng maksimal.

Sementara itu akibat dari pemanfaatan aplikasi Google Classroom di SMAN 2
Malang terhadap akhlak siswa adalah jika sering digunakan maka akan berimbas pada
akhak para peserta didik dikarenakan kurangnya interaksi secara langsung antara
tenaga pendidik dan peserta pendidik sehingga membuat peserta didik kurang
memberikan respect pada tenaga pendidik yang hadir dalam proses pembelajaran
kemudian tingkan kejujuran dari peserta didik cenderung menuru hal tersebut dapat

dilihat pada saat pengumpulan tugas di Google Classroom.
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B. Saran
Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti dalam penelitian tersebut adalah

sebagai berikut:

REPOSITORY

a. Bagi Sekolah

University of Islam Malang

Agar sekolah dapat menyediakan atau memberi solusi dalam pemanfaatan
Google Classroom seperti memberikan atau meningkatkan kualitas serta jaringan
wifi untuk para peserta didik, memanfaatkan lab komputer sebagai sarana untuk
mengakses Google Classroom agar para peserta didik mampu mengoperasikan
Google Classroom secara maskimal, bisa juga memberikan para peserta didik kuota
internet
b. Bagi Tenaga Pendidik

Saran yang dapat diberikan untuk tenaga pendidik adalah untuk lebih bisa
mengontrol peserta didik saat Google Classroom ini digunakan sebagai media
untuk pembagian materi kemudian diharapkan tenaga pendidik juga mengulangi
pembahasan dari materi yang telah dibagikan
c. Bagi Peserta Didik

Saran yang dapat peneliti berikan untuk peserta didik adalah peserta didik
diharapkan mampu untuk menambah rasa respect terhadap tenaga pendidik yang
hadir di kelas ketika para tenaga pendidik tersebut mengoperasikan Google
Classroom sebagai media untuk pembagian materi atau wadah dari pengumpulan

tugas.
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